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ABSTRACT- The purpose of this research are to determine the differences result in Sci-

ences Process Skills (SPS) with using Problem Based Learning and guided inquiry of X 

grade students at SMA Negeri 3 Boyolali  in 2013/2014 academic year. This research was 

quasi experiment research which used Posttest Only With Nonequivalent Control Group 

design by using the experimental 1 class (application of Problem Based Learning) and 

experimental 2 class (application of guided inquiry). The population studies are all X 

class students of SMA Negeri 3 Boyolali in academic year 2013/2014. Sampling tech-

nique is using cluster sampling, the classroom that is chosen are X.1 as the experiment 1 

class and X.3 as the experimental 2 class. The techique of collecting data is using essay 

test for measuring of SPS classifying, using tool and material, hypothesizing, formulate 

ways of working, predicting and communicating. Non-test technique is using methods of 

documentation and observation methods for measuring of SPS using the tool and materi-

al, observing and experimenting. The data were analyzed by t-test assisted SPSS 16. The 

result of this research concluded that there are differences results between Problem Based 

Learning and guided inquiry toward student’s sciences process skills of X grade students 

at SMA Negeri 3 Boyolali. 
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Pendahuluan
 

Pembelajaran merupakan upaya 

yang dilakukan untuk memahami 

pengetahuan yang dipelajari. Pem-

belajaran perlu menumbuhkan interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Belajar biologi pada tingkat 

SMA semestinya dibelajarkan dengan 

menumbuhkan interaksi peserta didik dan 

guru karena pembelajaran biologi 

menuntut pembelajran aktif yang akan 

melatihkan kemampuan intelegensi, 

keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

Pembelajaran biologi sebagai 

sains harus dibelajarkan secara aktif yang 

mampu menumbuhkan proses atau 

kegiatan siswa dalam mempelajari gejala 

alam menggunakan pikiran dan sikap 

ilmiah. Pembelajaran biologi yang aktif 

mengembangkan kemampuan proses dan 

kemampuan belajar mandiri siswa dalam 

melihat, mengeksplorasi, memecahkan 
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masalah, dan mencari pemahaman baru. 

Pembelajaran biologi yang aktif akan 

membiasakan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan proses 

sains (KPS) pada saat pembelajaran. 

Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan dalam berproses yang 

melibatkan keterampilan-keterampilan 

kog-nitif atau intelektual, manual dan 

sosial (Rustaman, 2005). 

Keterampilan proses sains 

menurut Akinbobola & Afolabi (2010) 

diartikan sebagai kemampuan mental dan 

fisik dan kompetensi yang berfungsi 

sebagai alat yang diperlukan untuk 

memperlajari pengetahuan dan teknologi 

serta pemecahan masalah.  Özgelen 

(2012) menyatakan bahwa keterampilan 

proses sains (KPS) adalah keterampilan 

berpikir yang digunakan oleh ilmuwan 

untuk membangun pengetahuan dalam 

rangka memecahkan masalah dan 

merumuskan hasil. 

Subali (2010) mengelompokkan 

keterampilan proses sains (KPS) menjadi 

dua yakni KPS dasar dan KPS 

terintegrasi. Keterampilan proses sains 

dasar menjadi dua yakni keterampilan 

dasar (basic skill) dan keterampilan 

mengolah/ memproses (process skill). 

Pengelompokan keterampilan proses 

sains dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Pengelompokan KPS 
KPS Dasar KPS Terintegrasi 

Mengamati  

Mengelompokan  

Mengukur  

Mengkomunikasikan  

Memprediksi 

Menggunakan 

hubungan ruang  

Menggunakan angka  

Menyimpulkan  

Merumuskan 

hipotesis  

Mengontrol variabel  

Menafsirkan data  

Merancang 

percobaan  

Bereksperimen   

Menyusun definisi 

operasional  

(Sumber: Subali, 2010) 

 

Pengembangan KPS dalam ke-

giatan pembelajaran membutuhkan mod-

el pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan siswa. Keterampilan proses perlu 

dikembangkan melalui pengalaman lang-

sung sebagai pengalaman belajar, dan 

disadari ketika kegiatanya sedang 

berlangsung (Rustaman, 2005). Peng-

gunaan model pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dapat membangkitkan 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran yang 

dapat mengembangkan KPS dalam fase 

pembelajarannya adalah model pem-

belajaran yang memunculkan keterliba-

tan aktif siswa dalam pembelajaran 

seperti model pembelajaran Problem 

Based Learning dan model inkuiri 

terbimbing. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning pada esensinya adalah 

model pembelajaran yang berlandaskan 

konstruktivisme dan mengakomodasi 

keterlibatan siswa dalam belajar serta 

terlibat dalam pemecahan masalah yang 

kontekstual. Etherington (2011) menyata-
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kan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning dapat memberdayakan peserta 

didik agar bertanggung jawab untuk 

melaksanakan pembelajaran, men-

definisikan dan menganalisis masalah 

dan menemukan sebuah solusi untuk 

masalah yang dihadapi melalui kegiatan 

penyelidikan. Tan (2003) menyatakan 

model Problem Based Learning memiliki 

beberapa karakteristik yakni keberadaan 

masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran, masalah yang ada merupa-

kan masalah berbagai disiplin ilmu, 

pembelajaran aktif dilakukan oleh siswa 

sebagai subjek belajar, memerlukan 

penyelidikan untuk memecahkan masa-

lah yang dihadapi serta mencari 

solusinya. 

Warsono & Hariyanto (2012) 

menyatakan langkah-langkah pelaksa-

naan model pembelajaran Problem Based 

Learning tediri atas lima tahap kegiatan 

meliputi kegiatan orientasi masalah 

kepada siswa, mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, mendukung kelompok 

investigasi, mengembangkan dan mem-

presentasikan karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses penyelesaian 

masalah.  Kegiatan siswa dalam sintaks 

model Problem Based Learning dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kegiatan siswa dalam sintaks 

model pembelajaran Problem Based 

Learning 
Sintaks 

Pembelajaran 
Kegiatan Siswa 

Orientasi masalah 

kepada siswa 

Memilih masalah yang 

ada di lingkungan 

sekitarnya 

Mengorgani-

sasikan siswa 

untuk belajar 

Mementukan tema, 

jadwal, tugas, dll 

Mendukung 

kelompok 

investigasi 

Mencari informasi, 

bereksperimen dan 

mencari penjelasan untuk 

memecahkan masalah 

Mengembangkan 

dan 

memrpresntasikan 

hasil karya 

Membuat karya sesuai 

tugas yang diberikan dan 

mempresentasikannya 

hasilnya  

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

Melakukan refleksi 

pembelajaran 

 

Akınoğlu & Tandoğan (2007) 

menyatakan beberapa manfaat Model 

pembelajaran Problem Based Learning 

antara lain dapat mengembangkan tingkat 

sosialisasi dan keterampilan komunikasi 

siswa yang memungkinkan mereka untuk 

belajar dan bekerja dalam tim. Model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dapat mengembangkan berpikir tingkat 

tinggi/ berpikir kritis siswa dan 

keterampilan berpikir ilmiah. Melalui 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning siswa juga memperoleh 

keterampilan manajemen waktu, fokus, 

pengumpulan data, pembuatan laporan 

dan evaluasi. 

Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan salah satu bagian 

dari model inkuiri. Model inkuiri dibagi 

menjadi 4 level yakni inkuiri konfirmasi, 

inkuiri terstruktur, inkuiri terbimbing dan 
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inkuiri bebas (Banchi & Bell, 2008). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan model yang dianggap cocok 

untuk dibelajarkan pada pendidikan 

menengah dikarenakan model ini tidak 

terlalu memerlukan banyak waktu dalam 

menyelesaikan tahap pembelajarannya 

dan terdapat bimbingan guru untuk dapat 

mengarahkan peserta didik dalam belajar. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing 

siswa akan dipandu melalui proses 

penyelidikan ilmiah dalam pembelajaran. 

Dalam inkuiri terbimbing, guru 

mengarahkan untuk mengerti sesuatu dari 

apa yang mereka tidak mengerti. 

Aktivitas pembelajaran pada inkuiri 

terbimbing berpusat pada siswa di mana 

guru menggunakan berbagai bahan ajar 

untuk membantu siswa menemukan 

solusi yang mungkin diuji untuk 

penyelidikan ilmiah yang telah mereka 

didefinisikan. 

Majid (2013) menyatakan 

langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing tediri 

atas enam tahap kegiatan meliputi 

menyajikan masalah awal, merumuskan 

hipotesis, merancang percobaan, melak-

sanakan percobaan, menganalisis data 

percobaan, menarik kesimpulan. Kegia-

tan siswa dalam sintaks model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kegiatan siswa dalam sintaks 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 
Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Siswa 

Menyajikan 

masalah awal 

Mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah 

Merumuskan 

hipotesis 

Merumuskan hipotesis  

Merancang 

percobaan 

Merancang percobaan  

Melaksanakan 

percobaan 

Melaksanakan percobaan 

untuk mengumpulkan da-

ta/informasi 

Menganalisis data 

percobaan 

Menganalisis data hasil 

percobaan 

Menarik 

kesimpulan 

Menarik kesimpulan 

 

Manfaat model pembelajaran 

inkuiri menurut Ketpichainarong, 

Panijpan & Ruenwongsa (2008) adalah 

pengajaran dengan metode pembelajaran 

inquiri akan mempengaruhi kinerja 

siswa, misalnya dalam memecahkan 

masalah, merefleksikan pekerjaan 

mereka, menarik kesimpulan, dan 

memprediksi. Kinerja siswa yang 

demikian merupakan cerminan dari 

keterampilan proses sains yang 

terlatihkan dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning dan model inkuiri 

terbimbing dipandang dapat 

memunculkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran 

akan menjadi pembelajaran yang aktif 

dan melatihkan keterampilan proses sains 

yang merupakan bagian  dari 

pembelajaran sains. Model pembelajaran 

Problem Based Learning dan model 
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inkuiri terbimbing memiliki langkah 

pembelajaran dan karakteristik yang 

berbeda, sehingga kedua pembelajaran 

tersebut dapat memberikan hasil yang 

berbeda terhadap ketrampilan proses 

sains siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan 

keterampilan proses sains dengan 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan inkuiri terbimbing 

pada siswa  kelas X  SMA Negeri 3  

Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen semu dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian adalah post-

test only with nonequivalent group de-

sign dengan menggunakan 2 kelas 

eksperimen. Proses pembelajaran pada 

kelas eksperimen 1 menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dan proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen 2 menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMA Negeri 3  

Boyolali tahun pelajaran 2013/2014 yang 

berjumlah 8 kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik cluster sam-

pling. Sampel yang terpilih adalah kelas 

X.1 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas 

X.3 sebagai kelas eksperimen 2. 

Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah Keterampilan Proses Sains 

(KPS) dan variabel bebas adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Analisis instrumen penelitian 

menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi, tes 

dan observasi. Pengumpulan data dengan 

teknik dokumentasi dilakukan dengan  

mengumpulkan nilai ulangan tengah se-

mester siswa yang kemudian digunakan 

untuk uji keseimbangan sampel sebelum 

penentuan sampel dilakukan. Data 

keterampilan proses sains diperoleh dari 

teknik tes yang berupa tes KPS yang 

berbentuk soal uraian. Teknik observasi 

menggunakan  lembar observasi diguna-

kan untuk mendapatkan data KPS dan 

juga digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan sintaks model pem-

belajaran Problem Based Learning dan 

inkuiri terbimbing. Teknik analisa data 

menggunakan uji-t. 

Hasil dan Pembahasan 

Data hasil penelitian adalah nilai 

keterampilan proses sains (KPS) yang 

diperoleh dari tes KPS dan observasi 

KPS. Data dianalisis menggunakan uji-t 

untuk mengetahui perbedaan hasil dari 
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penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan inkuiri terbimbing 

terhadap KPS. 

1. Uji hipotesis 

Hasil analisis ada tidaknya 

perbedaan keterampilan proses sains 

hasil dari penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan Inkuiri 

Terbimbing menggunakan uji-t dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji-t KPS 

Sumber Sig. Hasil Keputusan 

Nilai KPS  0,013 0,013<0,05 H0 ditolak 

 

Hasil uji menggunakan uji-t 

menunjukkan bahwa nila sig (0,013) < 

0,05 maka HO ditolak, sehingga dapat 

diambil keputusan bahwa H1  diterima, 

artinya ada perbedaan keterampilan 

proses sains siswa pada kelas eksperimen 

1 dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan kelas eksperimen 2 

dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Pelaksanaan kegiatan pem-

belajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning dan inkuiri 

terbimbing menghasilkan data nilai 

keterampilan proses sains (KPS) yang 

diukur menggunakan lembar observasi 

dan tes KPS. Data hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai rata-rata 

kelompok eksperimen 1 memiliki nilai 

71,00 dan nilai rata-rata kelompok 

eksperimen 2 adalah 65,97 yang berarti 

rata-rata nilai KPS siswa kelompok 

eksperimen 1 lebih tinggi daripada 

kelompok eksperimen 2. Hasil uji 

hipotesis yang menggunakan uji-t 

dibantu program SPSS 16 menunjukkan 

bahwa bahwa nilai Sig (0,013) < 0,05 

sehingga H0 ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan keterampilan proses sains 

siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dan inkuiri terbimbing pada siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Boyolali tahun 

pelajaran 2013/2014. 

Perbedaan keterampilan proses 

sains yang muncul diakibatkan adanya 

perbedaan langkah-langkah pembelajaran 

dari kedua model pembelajaran yang 

diterapkan sehingga pengalaman 

langsung dalam belajar yang diperoleh 

siswa dalam pembelajaran berbeda. 

Rustaman (2005) menyatakan bahwa 

keterampilan proses perlu dikembangkan 

melalui pengalaman langsung sebagai 

pengalaman belajar dan disadari ketika 

kegiatannya sedang berlangsung. 

Rustaman, (2005) menyatakan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) 

melibatkan beberapa keterampilan antara 

lain keterampilan kognitif atau 

intelektual, manual dan sosial.  

Keterampilan kognitif terlibat ketika 

siswa menggunakan pikirannya. 

Keterampilan manual jelas terlibat saat 

siswa melakukan penggunaan alat dan 
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bahan, pengukuran dan perakitan alat.  

Keterampilan sosial diwujudkan ketika 

siswa berinteraksi dengan siswa lainnya. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning terdiri dari suatu proses 

penyajian situasi masalah autentik yang 

dapat memberikan kemudahan kepada 

siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran. Model Problem Based 

Learning dikembangkan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir, 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan proses. Keterampilan pros-

es dilatihkan kepada siswa pada proses 

pembelajaran yang dilakukan dalam 

sintaks model pembelajaran Problem 

Based Learning. Kegiatan proses 

pembelajaran ditandai dengan siswa 

melakukan tindakan kerja yang mereka 

lakukan untuk memecahkan masalah 

yang disajikan. Saat proses pembelajaran 

dilakukan oleh siswa, maka banyak 

keterampilan proses sains yang dilatihkan 

kepada siswa (Rusnayati & Prima, 2011). 

Yuniastuti (2013) menyatakan 

pada model inkuiri terbimbing, siswa 

dihadapkan pada tugas yang relevan 

untuk diselesaikan baik melalui diskusi 

kelompok maupun individual agar 

mampu menyelesaikan masalah dan 

menarik kesimpulan secara mandiri, akan 

tetapi siswa tetap memperoleh pedoman/ 

bimbingan berupa pertanyaan atau 

diskusi serta pemantauan dari guru. 

Kegiatan inkuiri sangat penting 

karena dapat mengoptimalkan keter-

libatan pengalaman langsung siswa  

dalam proses pembelajaran dan 

melatihkan keterampilan proses sains 

(Paidi, 2006). Bilgin (2009) menyatakan 

dalam metode inkuiri terbimbing, guru 

memiliki peranan penting dalam 

mengajukan pertanyaan pada peserta 

didik untuk mengembangkan jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan yang diaju-

kan. Kegiatan inkuiri terbimbing 

membantu siswa untuk mengembangkan 

tanggung jawab individual, kemampuan 

kognitif, kegiatan pemecahan masalah 

dan pemahaman keterampilan proses. 

Keterampilan proses sains (KPS) 

yang dilatihkan antara lain KPS 

mengamati, mengelompokkan, merumus-

kan hipotesis, menggunakan alat dan 

bahan, merencanakan percobaan, 

melaksanakan percobaan, mengkomuni-

kasikan, dan memprediksi. Nilai rata-rata 

tiap aspek KPS pada kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Nilai Rata-Rata Tiap Aspek 

KPS Pada Kelas Eksperimen 1 Dan 

Eksperimen 2 

Aspek KPS 

Kelas 

Eksperimen 

1 

Kelas 

Eksperimen 

2 

Mengamati 66.4 75.4 

Mengguna-

kan Alat 

Bahan 

78.1 78.1 

Melakukan 

Percobaan 

89.1 91.4 

Merencana-

kan 

Percobaan 

79.3 57.8 

Merumuskan 

Hipotesis 

66.4 32.8 

Memprediksi 53.1 52.0 

Mengkomun-

ikasikan 

58.2 56.6 

Mengelomp-

okkan 

77.3 83.6 

 

Tabel 3 menunjukan nilai rata-

rata tiap aspek KPS yang diukur pada 

masing masing kelompok eksperimen. 

KPS yang memiliki nilai yang paling 

tinggi dari kedua kelompok eksperimen 

adalah KPS melakukan percobaan, 

sedangkan aspek KPS yang paling 

rendah pada kelompok eksperimen 1 

adalah aspek memprediksi dan pada 

kelompok eksperimen 2 adalah KPS 

merumuskan hipotesis. Keterampilan 

melakukan percobaan mendapatkan nilai 

yang paling tinggi pada kedua kelas 

eksperimen dikarenakan model 

pembelajaran yang diterampkanpada 

masing masing kelas eksperimen adalah 

model pembelajaran yang memunculkan 

kegiatan penyelidikan dalam 

pembelajarannya. Kerangka utama dari  

model pembelajaran Problem Based 

Learning dan inkuiri terbimbing ialah 

kegiatan penyelidikan (Ünver & 

Arabacioğlu). 

Urutan nilai rata-rata KPS yang 

paling tinggi menuju nilai yang paling 

rendah pada kelompok eksperimen 1 

adalah KPS melakukan percobaan, 

merencanakan percobaan, menggunakan 

alat bahan, mengelompokkan, menga-

mati, merumuskan hipotesis, meng-

komunikasikan dan KPS memprediksi. 

Urutan nilai rata-rata KPS yang paling 

tinggi menuju nilai yang paling rendah 

pada kelompok eksperimen 2 adalah KPS 

melakukan percobaan, mengelompokkan, 

menggunakan alat bahan, mengamati, 

merencanakan percobaan, mengkomun-

ikasikan, memprediksi dan KPS 

merumuskan hipotesis. 

Kelas eksperimen 1 yang 

menggunakan model pembelajaran Prob-

lem Based Learning memiliki nilai rata-

rata keterampilan proses sains siswa 

senilai 71. Nilai rata-rata ini sudah 

mencapai batas KKM biologi yang 

ditetapkan yakni 70. Nilai rata-rata yang 

telah mencapai KKM ini menunjukkan 

bahwa 8 aspek keterampilan proses sains 

yang dilatihkan sudah cukup baik. Kelas 

eksperimen 2 yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki nilai rata-rata keterampilan 

proses sains siswa hanya mendaptakan 

nilai 66. Nilai rata-rata ini belum 
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mencapai batas KKM biologi yang 

ditetapkan yakni 70. Aspek KPS yang 

dilatihkan menggunakan model pem-

belajaran inkuiri terbimbing tidak semua 

terlatihkan dengan baik..  Hasil yang 

diperoleh ini tidak sesuai dengan 

beberapa penelitian yang menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam melatihkan keterampilan proses 

sains. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rustaman (2005) menyatakan bahwa 

pembelajaran biologi melalui kegiatan 

inkuiri dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains. 

Ketidaksesuian hasil penelitian 

pada kelas eksperimen 2 dengan teori dan 

penelitian lain dapat dikarenakan oleh 

banyak faktor yang muncul dalam proses 

pembelajaran. Andriani, Husaini, & 

Nurliyah (2011) menyebutkan bahwa 

adapun beberapa kekurangan dari model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

diantaranya adalah suasana kelas menjadi 

ramai yang memungkinkan mengganggu 

proses pembelajaran dan konsentrasi 

siswa dalam proses pembelajaran dan 

juga terdapat kelemahan fungsi guru 

dalam mengelola suasana kelas. Sifat 

siswa yang terkadang sudah merasa puas 

dan bisa terkadang tidak membuat siswa 

kurang tertarik untuk mengindahkan 

bimbingan guru. 

Berdasarkan dari uji statistik dan 

pembahasan di atas dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan hasil dari penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dan inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains siswa. 

Perbedaan keterampilan proses sains 

dapat dilihat dari nilai rata-rata 

keterampilan proses sains siswa pada 

kelompok eksperimen 1 yang memiliki  

nilai rata-rata seniali 71 yang lebih tinggi 

daripada kelompok eksperimen 2 yakni 

senilai 65,97. Perbedaan ini dapat 

digunakan untuk menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil dari penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan proses 

sains siswa kelas X SMA Negeri 3 

Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dengan tujuan mengetahui ada tidaknya 

perbedaan keterampilan proses sains 

dengan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan Inkuiri 

Terbimbing disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan proses sains 

dengan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan Inkuiri 

Terbimbing terhadap pada siswa kelas X 

SMA Negeri 3 boyolali tahun pelajaran 

2013/2014. 
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